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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa vang terus mencurahkan rahmat
dan karunia-Nya kepada kita semua, sehingga kegiatan Seminar Nasional Tahunan dengan
tema “Agama, Ekologi dan Pendidikan (Ruang Dialog Peradaban)™ dapat terlaksana dengan
baik.

Seminar Nasional pada tahun 2021 ini merupakan kegiatan seminar nasional pertama
digagas oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Institut Agama
Kristen Negeri Ambon dan diberi nama ¥ Annual Conference on Education and Social
Seience dengan harapan kegiatan ini akan terus dilakukan pada tahun-tahun selanjutnya.
Tujuan utama diadakannya Call for Papers sebagai upaya membangun kultur akademik
khusus bagi dosen dan peneliti di lingkup TAKN Ambon maupun di luar JAKN Ambon,
dalam menyebarluaskan hasil-hasil penelitian pada forum ilmiah. Selain itu juga untuk
mewadahi publikasi hasil-hasil penelitian yang mengedepankan sisi inovasi, keunggulan
kualitas, dan keunikan tiap disiplin ilmu dalam rangka memperkuat identitas bangsa.

Seminar Nasional telah berakhir dan prosiding siap diterbitkan. Prosiding ini berisi
materi-materi yang telah dipresentasikan pada saat Seminar Nasional oleh para Keynote
speaker maupun oleh para pemateri lainnya. Semoga materi vang telah terangkum dalam
prosiding ini memberi kontribusi bagi dunia akademik bahkan bagi masyarakat pada
umumnya.

Terima kasih kepada panitia penvelenggara dan semua pihak yang telah membatu
terselenggaranya Seminar Nasional bahkan vang telah mengupayakan terbitnva prosiding

ini. Tuhan memberkati kerja-kerja kita bersama.

Ketua LPPM IAKN Ambon

Dr. Johanna S. Talupun, M.Th
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IMPLEMENTASI E-LEARNING DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMA/K PADA
MASA COVID-19

Juni Wando Purba
Program Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini Fakultas TImu Pendidikan Kristen
Institut Agama Kristen Negeri Ambon
wandopurba67@gmail.com

ABSTRACT

The spread of COVID-19 in the education sector affects face-to-face learning to move using
e-learning. These changes result in decreased student motivation and learning
independence. The purpose of research is to find out the implementation of e-learning in
increasing student motivation and independence during COVID-19. Research uses
qualitative methods and data collection techniques through interviews with students. The
results found applications used at the time of e-learning: whatsapp (WA), google classroom,

quipper, messenger, email, edmodo, youtube, and google. Benefits of e-learning: not to miss
lessons, reduce the spread of COVID-19, improve IT mastery skills, be more effective and
efficient, improve self-learning, make it easier to do tasks, be more flexible, and quickly get
information. Concerns: the material is poorly understood, the internet network is less well
understood, less focused on learning, and not going to class. The teacher's efforts increase
students' learning motivation: creating quizzes, crealing educational games, materials
accompanied by practice and examples of simple, simplified materials. Students' efforts in

improving learning independence: creating a home study schedule, establishing
communication with friends if there is less understood material, and seeing learning
outcomes. It was concluded that e-learning can increase students’ mofivation and
independence during COVID-19. Researchers' recommendations: the need for interactive e-
learning development, improving the quality of internet networks, and training in the use of
e-learning for teachers and students

Keywords: E-learning; Motivation to learn; Independence of learning

ABSTRAK

Penyebaran COVID-19 pada sektor pendidikan mempengaruhi pembelajaran yang
dilakukan tatap muka berpindah menggunakan e-learning. Perubahan ini mengakibatkan
menurunnya motivasi dan kemandirian belajar siswa. Tujuan penelitian untuk mengetahui
implementasi e-learning dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa pada masa
COVID-19. Penelitian menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data
melalui wawancara terhadap siswa. Hasil penelitian menemukan aplikasi yang digunakan
pada saat e-learning: whatsapp (WA), google classroom, quipper, messenger, email, edmodo,
youtube, dan google. Manfaat e-learning: tidak ketinggalan pelajaran: menekan penyebaran
COVID-19, meningkatkan kemampuan penguasaan IT. lebih efektif dan efisien,
meningkatkan belajar mandiri. memudahkan mengerjakan tugas. lebih fleksibel. dan cepat
dapat informasi. Kekhawatiran: materi kurang dipahami dengan baik. jaringan internet
kurang baik, kurang fokus belajar. dan tidak naik kelas. Upaya guru meningkatkan motivasi
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belajar siswa: membuat kuis, membuat permainan yang mengedukasi, materi disertai praktik
dan contoh yang sederhana, materi disederhanakan. Upaya siswa dalam meningkatkan
kemandirian belajar: membuat jadwal belajar di rumah, menjalin komunikasi dengan teman-
teman jika ada materi yang kurang dipahami. dan melihat hasil belajar. Disimpulkan bahwa
e-learning dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa pada masa COVID-19.
Rekomendasi peneliti: perlunya pengembangan e-learning interaktif, meningkatkan kualitas
jaringan internet. dan pelatihan penggunaan e-learning bagi guru dan siswa.

Kata kunci: E-learning, motivasi belajar; kemandirian belajar

PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020 COVID-19 yang sangat cepat penyebarannya menimbulkan
kegelisahan pada setiap sektor. Dalam mencegah penularan penyakit tersebut Presiden Joko
Widodo menekankan pentingnya penerapan pola hidup bersih dan sehat: "Mengikuti
protokol kesehatan, memakai masker. menjaga jarak. sering-sering mencuci tangan, menjaga
wudhu, menjauhi kerumunan, termasuk tidak menyelenggarakan kegiatan vyang
mengumpulkan orang banyak™!%2,

Pada satuan pendidikan. pencegahan tersebut dipertegas dalam Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 poin 1l vang
berbunyi: “Berkonsultasi dengan Dinas Pendidikan atau Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi jika level ketidakhadiran dianggap sangat menganggu proses belajar-mengajar untuk
mendapatkan pertimbangan apakah kegiatan belajar-mengajar perlu diliburkan sementara.

Melihat penyebaran COVID-19 yang semakin meningkal pemernntah menetapkan
pembelajaran dari rumah dengan menggunakan e-learning'®’. Namun, berdasarkan hasil
observasi pembelajaran tersebut menimbulkan masalah pada siswa, seperti: 1) kesulitan
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru: 2) tidak memiliki buku panduan
dalam mengerjakan tugas-tugas; 3) tidak memiliki paket data untuk mengakses materi
pembelajaran; 4) tidak memiliki TV Kabel (TV prabayar): 5) tidak memiliki smart phone;

6) jaringan internet kurang baik: 7) waktu belajar siswa lebih lama: 8) materi yang dipelajari

182 Jokowi: Upaya Pencegahan Penularan COVID-19 Harus Diutamakan - News Liputan6.com

183. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (kemdikbud go.id) lihat juga Surat Edaran
Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease
(Covid-19) dan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyvelenggaraan Belajar Dar1 Rumah
Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19.
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tidak sistematis; 9) kurangnya motivasi belajar: 10) kurangnya pengawasan orang tua dalam
belajar: dan 11) kurangnya kemandirian belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. maka persoalan yang hendak dikaji:
bagaimana implementasi e-learning dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar
siswa/t SMA/K pada masa COVID-19. Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian
sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan (Yunus. 2020) menguraikan bahwa kehadiran
teknologi internet, vang memudahkan orang untuk melakukan interaksi tanpa terikat oleh
ruang dan waktu, mendorong sektor pendidikan memasuki sebuah era baru memanfaatkan
e-learning. Melalui e-learning, proses pembelajaran dapat berlangsung di mana pun juga
dan kapan pun vang dikehendaki. Pengembangan e-learning dalam pembelajaran PAI dapat
memfasilitasi proses belajar-mengajar. Hanya saja, yang perlu diperhatikan adalah bahwa
perubahan konsep pembelajaran dari konvensional menjadi e-learning harus dikaitkan
dengan strategi pengembangan akademik dan dengan (mengubah) kebiasaan dan keyakinan
para guru atau dosen dalam menerapkan e-/earning. Selanjutnya, Peneltian yang dilakukan
(Nadziroh. 2017) menguraikan bahwa sistem e-/earning memiliki banyak model dengan
berbagai fitur di antaranya edmodo. moodle dan google classroom. Dengan adanya berbagai
macam sistem e-learning menjadikan pelajar lebih mandiri dan kreatif. Sedangkan bagi
pengajar, pembelajaran menjadi lebih inovatif dan lebih mudah dilakukan pembaruan materi
atau pun model pengajaran vang sesuai dengan tuntutan zaman. Selain itu juga memudahkan
pengontrolan tugas pelajar. Namun dengan adanya berbagai macam sistem e-learning belum
sepenuhnya efektif dalam meningkatkan pembelajaran hal ini dikarenakan dalam proses
pengaplikasian e-learning membutuhkan koneksi internet vang stabil agar dapat berjalan
lancar selain itu belum sepenuhnya pengajar mengetahui cara pengoperasian dari e-learning,
perlu adanya pelatihan secara menyeluruh kepada pengajar agar dapat memanfaatkan e-
learning secara maksimal

Penelitian yang dilakukan (Suprihatin, 2015) menemukan bahwa salah satu cara yang
logis untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan pengalaman belajar
dengan motivasi siswa. Gumu sebagai orang yang membelajarkan siswa sangat
berkepentingan dengan masalah ini. Sehingga sebagai guru atau calon guru sebisa mungkin
harus selalu berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar terutama bagi siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar dengan menggunakan berbagai upaya vang dapat
dilakukan oleh guru yaitu 1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 2) Membangkitkan

motivasi siswa. 3) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 4) Menggunakan
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variasi metode penyajian yang menarik. 5) Berilah pujian vang wajar setiap keberhasilan
siswa. 6) Berikan penilaian. 7) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 8) Ciptakan
persaingan dan kerja sama. Penelitian yang dilakukan Titin Kurnia Bungsu, Mulkah Vilardi,
Padillah Akbar (2018) menemukan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Besar sumbangan kemandirian
belajar terhadap hasil matematika sebesar 16% dan sisanya 84% disumbang oleh variabel
lain selain kemandirian belajar.

Dengan demikian penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya. tetapi yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini bertujuan
mengetahui bagaimana implementasi e-learning dalam meningkatkan motivasi dan
kemandirian belajar siswa pada masa COVID-19 dan responden penelitian siswa SMA/K.
Sedangkan penelitian sebelumnya tidak ada yang meneliti bagaimana implementasi e-
learning dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa pada masa COVID-19.
Adapun tujuan penulisan artikel, yaitu: menyajikan pemahaman siswa SMA/K mengenai e-
learning. implementasi e-learning di Desa Galala; pemahaman siswa SMA/K mengenai
motivasi dan kemandirian belajar; dan implementasi e-learning dalam meningkatkan

motivasi dan kemandirian belajar siswa SMA/K pada masa COVID-19.

METODE PENELITIAN

Metode vang digunakan dalam penelitian ini, vaitu metode kualitatif. Dalam penelitian
ini yang menjadi responden ialah siswa SMA/K di Desa Galala sebanyak 17 orang. Metode
pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian ini adalah wawancara dan kajian literatur.
Menghindari bias penelitian, peneliti menggunakan pedoman wawancara namun bersifat
fleksibel karena sesuai dengan perkembangan informasi dan data vang diperoleh di
lapangan. Pelaksanaan wawancara dilaksanakan melalui telewicara kepada seluruh
responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif. mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman melalui reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Pada tahap reduksi data. data setiap responden
dikelompokkan berdasarkan indikator yang telah disusun dan membuang data-data yang
tidak memiliki hubungan terhadap penelitian sehingga menghasilkan vraian singkat pada
setiap indikator. Pada tahap penyajian data. data pada setiap indikator telah tersusun dengan
baik dan dapat dilihat bagaimana implementasi e-learning dalam meningkatkan motivasi

dan kemandirian belajar siswa SMA/K pada masa pandemi COVID-19. Pada tahap vang
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terakhir vaitu menarik kesimpulan, data ditarik kesimpulannya berdasarkan data-data selama

penelitian berlangsung.

HASIL PENELITIAN
Implementasi E-Learning

Implementasi e-learning di beberapa sekolah telah dilaksanakan sejak September 2019
sebelum Indonesia terdampak COVID-19 pada Februari 2020 dan sejak saat itu
penyebarannya semakin meningkat di masyarakat. Dalam menekan penyebaran COVID-19
di lembaga pendidikan pada Maret 2020 pemerintah menetapkan belajar dari rumah dengan
menggunakan sistem e-learning. Sebagai sistem pembelajaran yang baru. ada beberapa
sekolah telah memiliki alamat website e-/earning, namun ada juga yang belum.

Pada sekolah yang belum memiliki website e-learning pembelajaran tetap berlangsung
dengan menggunakan aplikasi pendukung. seperti: Whatsapps (WA), Google Classroom,
Quiper, Messenger, Pahami File, Edmodo, Google, Youtube, Brainly dan Blogspot. Sebagai
sarana pembelajaran dan sumber belajar bagi siswa aplikasi tersebut memliki kelebihan dan
kekurangan: 1) Whatsapps (WA): memiliki kelebihan yaitu dapat dengan mudah mengirim
tugas berupa gambar, dan video praktik: jaringan lebih baik pada saat mengirim gambar. foto
atau dokumen dalam bentuk PDF. Sedangkan kekurangannya yaitu memori penyimpanan
HP cepat penuh; jawaban tugas atau ujian dapat di-copy paste: dan ada beberapa link yang
tidak dapat dibuka. 2) Google Classroom: memiliki kelebihan yaitu dapat melakukan
komunikasi dan interaksi secara langsung dengan teman satu kelas, selain itu siswa juga
dapat mengetahui nilai dengan cepat, bisa mengumpulkan tugas dan mendapat
pemberitahuan dari guru: siswa menjadi lebih mandiri karena siswa berusaha mencari
jawaban sendiri. Sedangkan kekurangannya: jaringannya kadang-kadang lambat atau erorr
ketika mengirim tugas dalam jumlah yang banyak. 3) Quiper: mempunyai kelebihan yaitu
menghadirkan informasi yvang lebih lengkap dan akurat. 4) Messenger: memiliki kelemahan
vakni file foto otomatis tersimpan ke dalam memori card yang mengakibatkan memori
penyimpanan HP cepat penuh. 5) Pahami File: memiliki kelebihan yaitu guru dapat mengajar
secara langsung dan siswa dapat langsung bertanya. 6) Edmodo: Kelebihan Edomodo vaitu
bisa memberikan komentar bersama teman satu kelas. Sedangkan, kekurangannya yaitu
tidak bisa mengunduh tugas yang disampaikan. 7) Google: Kelebihan Google yaitu dapat
mencari materi dengan lebih mudah dan jelas. Sedangkan kelemahannya, terkadang website

sudah dihapus, bahkan kadang-kadang website vang dicari tidak sesuai. 8) Youtube:
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kelebihan Youtube yaitu dapat melihat contoh-contoh yang sesuai dengan jurusan.
Sedangkan kekurangannya yaitu kebenarannya kurang diyakini dan materi vang dicari
kurang lengkap. 9) Brainly dan Blogspot: kelebihan Barainly dan Blogspot adalah jawaban
mudah dipahami dan sesuai dengan materi vang dipelajari.

Dalam mengoperasikan sistem pembelajaran e-learning, siswa harus memiliki
perangkat yang mendukung seperti HP atau laptop. Perangkat tersebut telah dimiliki
beberapa siswa, ada vang hanya memiliki HP, dan ada juga yang memiliki HP dan laptop
vang terkoneksi WI-FI atau menggunakan paket data dengan kualitas jaringan yang cukup
baik. Sedangkan, ada siswa vang memakai W/-FT tetangga yang jaraknya cukup jauh dari
rumah hal ini mengakibatkan kualitas jaringan kurang baik. Selain sebagai perangkat
pembelajaran, laptop juga digunakan untuk mengerjakan tugas makalah atau laporan.

Dengan sistem e-learning waktu belajar siswa menjadi lebih fleksibel ada yang belajar
dari pagi sampai siang. dan ada yang dimulai sore sampai malam hari. Waktu belajar sangat
berbeda-beda, ada 1-2 jam, 2-4 jam, dan 5 jam di luar jam belajar sekolah ataupun sesuai
Jjadwal belajar di sekolah. Pada proses pembelajaran materi yang disertai video dan gambar
mudah dipahami siswa. Tetapi ada beberapa mata pelajaran disampaikan tanpa disertai video
atau gambar dan penugasan. Ada guru yang menerapkan metode pembelajaran tetapi
kecenderungan guru hanya memberikan tugas kepada siswa dan tidak ada interaksi. tentu
hal ini vang mengakibatkan siswa kesulitan dalam pengerjaan tugas-tugas.

Manfaat e-learning bagi siswa selama pandemi COVID-19, vaitu: 1) Tidak ketinggalan
pelajaran; 2) Mengurangi penyebaran COVID; 3) Mengasah kemampuan IT; 4) Belajar
dapat dilakukan di rumah: 5) Waktu belajar lebih efektif dan efisien; 6) Meningkatkan belajar
mandiri: 7) memudahkan mengerjakan tugas; 8) Cepat dalam memperoleh informasi.

Kelebihan e-learning: 1) Siswa semakin bergairah belajar secara mandiri seperti
mencari materi, karena kalau di kelas terkadang siswa malu untuk berpendapat: 2) Siswa
dapat menerima materi melalui HP dan laptop: 3) Siswa tidak ketinggalan materi; 4) Siswa
dapat melakukan pembelajaran online di rumah pada saat wabah COVID-19.

Kekurangan e-learning, dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Materi pembelajaran kurang
jelas dipahami: 2) Siswa kurang bersemangat pada saat belajar: 3) Siswa bosan karena tidak
ada teman diskusi; 4) Tidak bisa bertanya; 5) Jika terlambat materi tidak bisa diulang; 6)
Kurangnya interaksi dengan teman; 7) Tidak fokus belajar; 8) Pembelajaran lebih pada

penugasan.

131



Kekurangan tersebut menimbulkan kekhawatiran pada siswa, seperti: 1) Ada beberapa
materi kurang dipahami Karena kurangnya interaksi pada saat belajar; 2) Kurangnya disiplin
dalam belajar; 3) Tugas menumpuk; 4) Nilai rendah; 5) Tidak naik kelas; 6) Kurang siap
dalam mengerjakan tugas; 7) Tugas terlambat dikirim: 8) Jaringan kurang baik: dan 9) Siswa
kurang fokus belajar.

Berdasarkan pengalaman yang dialami siswa dengan implementasi e-learning ada
beberapa saran untuk pengembangan e-learning, yaitu: 1) Sekolah memberikan keringanan
biaya pembelian paket internet: 2) Menyediakan alamat website materi pelajaran; 3)
Menentukan aplikasi belajar vang tepat agar guru bisa menerangkan materi lewat video
dengan kreatif dan menarik; 4) Pada saat pembagian tugas disediakan waktu yang cukup
agar siswa dapat mengerjakan dengan baik: 5) Kalau belajar disediakan kolom pertanyaan;
6) Pemerintah berkolaborasi dengan pihak jaringan internet agar jaringan internet baik
sehingga siswa dapat belajar dengan baik: 7) Menggunakan interaksi selama pembelajaran;
8) Siswa dan guru dibekali pengetahuan penggunaan aplikasi pembelajaran yang digunakan
sekolah.

Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Masa Pandemi COVID-19

Upayva yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar pada saat e-learning:
1) membuat kuis pada saat belajar; 2) Membuat permainan yang mengedukasi siswa: 3)
Materi disertai praktik dan contoh yang sederhana; 4) Memberikan pesan motivasi belajar
di rumah (selamat bekerja dan God bless you); 5) Menggunakan metode tanya jawab agar
interaksi siswa dan guru berjalan dengan baik; 6) Mengingatkan siswa agar fokus pada
pelajaran dan tetap belajar di rumah: 7) Memberikan nilai bagus: 8) Materi disederhanakan.

Upaya yang dapat dilakukan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar antara lain: 1)
Orang tua selalu mendukung proses belajar; 2) Memotivasi diri sendiri supaya rajin belajar,
3) Membuat jadwal belajar di rumah: 4) Mengurangi jam bermain; 5) Mendengarkan musik
di saat belajar; 6) Menjalin komunikasi dengan teman-teman jika ada materi yang kurang
dipahami melalui grup WA: 7) Memberi semangat kepada teman: 8) Melihat hasil belajar
teman.

Siswa mengatakan bahwa selama e-learning setiap mata pelajaran memiliki tugas
rumah yang mana terkadang ada tugas yang pengerjaannya di waktu yang sama. Waktu
pengerjaan tugas sangat sedikit dan tidak ada teman berdiskusi. Hal ini mengakibatkan siswa

cenderung bosan, kelelahan, dan gelisah. Ada beberapa siswa-siswi yang selalu
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mengumpulkan tugas tepat waktu karena langsung mengerjakan tugas. Sedangkan ada
beberapa siswa-siswi terlambat pengumpulan tugas karena rentang waktu pengumpulan
tugas kadang-kadang bersamaan, kurang memahami materi yang disampaikan guru jadi
butuh penjelasan kembali, dan jaringan internet yang kurang baik senhingga mengakibatkan
keterlambatan pengiriman tugas. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa-siswi
cenderung bertanya karena ada materi atau tugas yang kurang jelas dipahami. sedangkan
vang lainnya kurang terlibat aktif, hanya menerima materi dan langsung mengerjakan tugas.
Oleh karena itu ada siswa yang lebih senang belajar mandiri dan ada yang lebih suka belajar
kelompok. Adapun alasan siswa-siswi memilih belajar secara mandiri karena dapat
menghindari COVID 19: apabila belajar dalam kelompok maka ada teman yang hanya
menuggu jawaban (kurang terlibat aktif). kurangnya komunikasi; dan memperoleh nilai
yang berbeda dengan teman. Sedangkan. alasan siswa yang lebih senang belajar kelompok
karena bisa saling bertanya, berbagi jawaban, melengkapi, dan mendiskusikan jika ada

materi atau tugas yang kurang dipahami.

Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa pada Masa Pandemi

Cara yang dilakukan agar tidak tergantung pada saat e-learning: 1) Tetap perhatian ke
materi: 2) Mencari materi dan tugas-tugas di Google dan Youtube: 3) Mengerjakan tugas
dengan mandiri: 4) Mengulang kembali materi dengan memahaminya perlahan-lahan: 5)
Saling membantu, memotivasi, dan berbagi jawaban bersama teman-teman: 6) Minta
bantuan dari orang tua; 7) Belajar sebelum menerima tugas dari guru.

Cara vang dilakukan siswa agar lebih baik dibandingkan teman-teman antara lain: 1)
Selalu mengupdate informasi dari banvak sumber dan meluangkan waktu untuk belajar: 2)
Belajar mandiri: 3) Selalu mengumpulkan tugas-tugas tepat waktu: 4) Belajar bersama
anggota keluarga,

Cara memecahkan masalah pada saat e-learning: 1) mencari solusi di buku dan internet;
2) mencari dan mendiskusikan ketika ada masalah dalam belajar; 3) bertanya pada guru yang
bersangkutan; 4) berusaha memecahkannya secara mandiri dengan mencoba berulang-

ulang; 5) mengirim tugas ketika jaringan sudah baik kembali dan minta maaf kepada guru.
PEMBAHASAN

E-learning pada masa pandemi COVID-19 telah dilaksanakan di setiap sekolah. Istilah

“e” atau singkatan dari elektronilk dalam e-learning digunakan sebagai istilah untuk segala
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teknologi vang digunakan untuk mendukung usaha-usaha pengajaran lewat teknologi
elektronik internet. Internet, intranet, satelit, tape audio/video, TV interaktif dan CD-ROM
adalah sebagian dari media elektronik yang digunakan pengajaran boleh disampaikan secara
“synchronously” (pada waktu yang sama) ataupun “asynchronously” (pada waktu yang
berbeda). Materi pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan melalui media ini
mempunyai teks, grafik, animasi, simulasi, audio dan video. Ia juga harus menyediakan
kemudahan untuk “discussion group™ dengan bantuan profesional dalam bidangnya.
Rusman (2018: 335); Ardiyansyah (dalam Nurdiani et al.,, 2019); Jaya Kumar C. Koran
(dalam Henderi, 2011); Onno W. Purbo (dalam Yazdi et al., 2012).

Berdasarkan hasil penelitian di atas kita ketahui bahwa setiap sekolah menggunakan
beberapa sistem e-learning yang mampu memberikan kemudahan bagi guru dan peserta
didik. Imi menjelaskan bahwa setiap sistem yang digunakan memiliki kelebihan dan
kekurangan. Oleh karena itu, penting untuk mempersiapkan sistem dengan baik sebelum
menggunakan pada pembelajaran e-learning. Hakim (dalam Nadziroh, 2017) menyebutkan
bahwa sistem e-learning yang sudah umum digunakan ada bermacam-macam di antaranya
edmodo, moodle dan google classroom. Edmodo merupakan platform pembelajaran berbasis
jejaring sosial vang diperuntukkan untuk guru, murid sekaligus orang tua murid dan
merupakan program e-learning yang menerapkan sistem pembelajaran yang mudah, efisien
sekaligus lebih menyenangkan. Moodle adalah sebuah platform belajar yang didesain untuk
digunakan oleh para pendidik dan administrator dan pelajar sebagai sebuah sistem
terintegrasi yang andal dan aman sehingga menjadi sebuah lingkungan belajar yang cocok
untuk masing-masing pengguna. Sedangkan, Google Classroom adalah layvanan berbasis
internet yang disediakan oleh Google sebagai sebuah sistem e-learning. Service ini didesain
untuk membantu pengajar membuat dan membagikan tugas kepada pelajar secara paperless.
Pengguna service ini harus mempunyai akun di Google. Selain itu Google Classroom hanya
bisa digunakan oleh sekolah yang mempunyai Google Apps for Education. Pada sistem ini
juga, Henderson (2002) mengatakan e-learning mempunyai aktivitas dan proses yang luas
dan besar. seperti: (a) menggunakan paket pembelajaran interaktif yang mencakup teks,
grafik. audio, video dan animasi; (b) Memperbaharui program lama dengan membuka akses
ke berbagai mformasi dan sumber informasi: (¢) Melengkapi suatu program dengan
menyediakan dukungan tambahan. misalnya penggunaan aplikasi komunikasi langsung dan
tak langsung seperti e-mail. diskusi kelompok. chating dan video konferensi: (d)

Mengirimkan program secara terintegrasi di mana beberapa pembelajaran secara online
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menggunakan peralatan komunikasi. Simamora (2003) menguraikan teknologi dalam
pembelajaran antara lain adalah audio-conferencing, video broadcasting, video
conferencing, dan internet. Audio conferencing adalah interaksi audio (suara) secara
langsung antar dua orang atau lebih vang berada pada lokasi yang berbeda melalui
penggunaan sarana telepon. Sedangkan video broadcasting bersifat satu arah dan efektif
dalam wilayah liputan dan sebaran karena umumnya mengunakan media satelit sebagai
media transmisinya. Video conferencing merupakan teknologi multimedia yang
memungkinkan seluruh peserta dapat saling melihat, mendengar. dan berkolaborasi secara
langsung. lideo conferencing ini dapat memberikan visualisasi lengkap kepada seluruh
peserta secara multimedia (video. audio. dan data). Internet (web learning) terkadang disebut
online learning merupakan suatu sistim atau proses untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar jarak jauh melalui aplikasi web dan jaringan Internet (Wahyuningsih, 2012).
Implementasi e-learning pada masa pandemi COVID-19 memberikan manfaat besar
terhadap guru dan siswa. Ini menjelaskan sistem e-learning sangat baik diterapkan pada
masa pandemi maupun pasca pandemi. Selain sebagai sistem pembelajaran baru dapat juga
sebagai wadah membentuk masyarakat yang siap memasuki era digital. Karwati (dalam
Nadziroh. 2017) menyebutkan bahwa manfaat e-/earning dapat dilihat dari dua sudut, yaitu:
1) Dari sudut siswa, e-learning memungkinkan berkembangnya fleksibilitas belajar yang
tinggi. Artinya, siswa dapat mengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang.
Siswa juga dapat berkomunikasi dengan guru setiap saat. Dengan kondisi yang demikian ini,
siswa dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran. Temuan
tersebut juga didukung oleh pendapat Purwaningsih, Rosidin, & Wahyudi (dalam Wahyudi,
2017) yang menyebutkan bahwa siswa dapat belajar mandiri dengan penggunaan e-learning
sebagai media pembelajaran, sehingga akitivitas siswa menjadi pusat dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan e-/earning menuntut siswa untuk lebih mandiri dalam
belajar, dengan demikian pembelajaran dengan e-learning dapat meningkatkan aktivitas
siswa. 2) Dari Sudut pengajar. e-learning banyak memberikan manfaat bagi guru. terutama
yang berkaitan dengan: a) Lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang
menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang terjadi,
b) Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna meningkatkan wawasan karena
waktu luang yang dimiliki relatif lebih banyak: ¢) Mengontrol kegiatan belajar siswa.
Bahkan guru juga dapat mengetahui kapan siswanya belajar, topik apa yang dipelajari.
berapa lama sesuatu topik dipelajari, serta berapa kali topik tertentu dipelajari ulang: d)
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Mengecek apakah siswa telah mengerjakan soal-soal latihan setelah mempelajari topik
tertentu: dan e) Memeriksa jawaban siswa dan memberitahukan hasilnya kepada siswa.

Manfaat di atas didukung dengan adanya kelebihan e-learning vang dirasakan siswa
pada saat menggunakan sistem tersebut. Ini memberikan penguatan kepada kita bahwa
sistem e-learning mampu menjawab kebutuhan masyarakat saat ini. Rusman (2008: 137);
Keban & Taufik (dalam Nadziroh, 2017). Soekartawi (dalam Khamidah & Triyono, 2013)
mengemukakan beberapa kelebihan e-learning di antaranya; 1) Meningkatkan pemerataan
memperoleh kesempatan belajar; 2) Meningkatkan kompetensi belajar siswa, sebagai akibat
dari vang semula teacher learning center menjadi student learning center;, 3) Meningkatkan
kemampuan dan keterampilan guru dalam memberikan pelajaran: 4) Meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengatasi masalah secara mandiri; 5) Meningkatkan efisiensi
dalam pemanfaatan SDM guru: 6) Meningkatkan efisiensi apabila dilihat dari sisi
pembiayaan dan strategi pembangunan jangka panjang; 7) Mempunyai dampak ganda,
karena materi pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh anggota masyarakat yang lain.

Selain kelebihan yang dimiliki ada juga kekurangan e-learning yang harus diperbaiki
agar pengembangan sistem tersebut menjadi lebih baik. Bullen dan Beam (dalam Yazdi et
al.. 2012) menyebutkan kekurangan e-learning sebagai berikut: 1) Kurangnya interaksi
antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa
memperlambat terbentuknva values dalam proses pembelajaran; 2) Kecenderungan
mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan sebaliknya mendorong adanya aspek
bisnis/komersial: 3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan;
4) Berubahnya peran guru dari vang sebelumnya menguasai teknik konvensional, kini
dituntut juga mengetahui teknik pembelajaran menggunakan ICT. 5) Siswa vang tidak
mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal: 6) Tidak semua tempat tersedia
fasilitas internet: 7) Kurangnya personil dalam hal penguasaan bahasa pemograman
komputer. Untuk mengatasi kekhawatiran di atas siswa melakukan beberapa kegiatan,
seperti: mempelajari materi yang disampaikan guru dengan membaca buku pelajaran,
catatan selama belajar, mencari materi di internet, mempersiapkan perangkat pembelajaran
dan mengerjakan tugas

Berdasarkan hasil penelitian di atas sangat penting untuk melakukan pengembangan e-
learning. Onno W. Purbo (dalam Yazdi et al., 2012) menyebutkan bahwa untuk dapat
menghasilkan e-learning yang menarik dan diminati, mensyaratkan tiga hal yang wajib

dipenuhi dalam merancang e-learning, vaitu: sederhana, personal, dan cepat. Sistem yang
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sederhana akan memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi dan menu yang
ada, dengan kemudahan pada panel yang disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e-
learning itu sendiri, sehingga waktu belajar peserta dapat diefisienkan untuk proses belajar
itu sendiri dan bukan pada belajar menggunakan sistem e-/earning-nya. Syarat personal
berarti pengajar dapat berinteraksi dengan baik seperti layvaknya seorang guru yang
berkomunikasi dengan murid di depan kelas. Dengan pendekatan dan interaksi vang lebih
personal, peserta didik diperhatikan kemajuannya, serta dibantu segala persoalan yang
dihadapinya. Hal ini akan membuat peserta didik menjadi lebih betah berlama-lama di depan
layar komputernya. Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon vang cepat
terhadap keluhan dan kebutuhan peserta didik lainnya. Dengan demikian perbaikan
pembelajaran dapat dilakukan secepat mungkin oleh pengajar atau pengelola.

Berdasarkan hasil penelitian di atas ditemukan bahwa adanya peningkatan motivasi
belajar siswa dengan menggunakan e-learning. Motivasi belajar merupakan dorongan vang
timbul dari dalam maupun dari luar diri siswa yang memberikan gairah atau semangat dalam
belajar demi tercapainya tujuan vang dikehendaki (Hamalik dalam Nurmala et al.. 2014).
Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. yaitu: 1)
Menciptakan ruang belajar yang nyaman, 2) Memotivasi siswa tentang pentingnya
mengikuti setiap materi pembelajaran. 3) Menyampaikan tujuan dari setiap pembelajaran, 4)
Memberikan kesempatan kepada siswa dalam memberikan pendapat, 5) Menggunakan
strategi yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan, 6) Memberikan apresiasi kepada
siswa yang telah mengikuti pembelajaran, 7) Memberikan nilai sesuai dengan kemampuan
siswa (Wina sanjaya dalam Emda, 2017: Sidjabat 2014: 113: Dimyati dalam Suprihatin,
2015).

Faktor-faktor motivasi belajar terdiri dari dua, vaitu intrinsik dan ekstrinsik. Faktor
intrinsik terdiri dari cita-cita, kemampuan siswa, kondisi siswa. Sedangkan faktor ekstrinsik
terdiri dari keluarga, lingkungan, guru, media, dan imbalan baik berupa apresiasi maupun
dengan pemberian nilai pada tugas-tugas yang dikerjakan (Sardiman dalam Daud, 2012;
Dimyati dan Moedjiono dalam Nurmala et al., 2014).

Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar, yaitu: 1) Kuatnya rasa ingin tahu. 2)
Aktif dalam proses pembelajaran, 3) Tekun mengerjakan tugas, 4) Senang mencari informasi
dan memecahkan soal-soal. 5) Mampu belajar dengan tim maupun secara mandiri (Sardiman
dalam Emda, 2017; Slavin dalam Syarif. 2012).
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Pada hasil penelitian juga diketahui adanya peningkatan kemandirian belajar siswa.
Kemandirian belajar berdasarkan penelitian di atas merupakan usaha yang dilakukan siswa
dalam mengelola waktu belajar pada masa pendemi COVID-19, dan temuan tersebut
didukung pendapat para ahli. Kemandirian siswa dapat juga dilihat ketika tidak tergantung
kepada pengajar dan teman, berusaha lebih baik. dan mampu memecahkan masalah yang
ditemukan. Kemandirian belajar adalah sikap mental positif pada diri individu dalam
merancang, menetapkan. melaksanakan, dan mengevaluasi belajarnya secara mandiri
(Zimmerman dalam Sugandi, 2013). Ciri-ciri kemandirian belajar siswa (Hiemstra dalam
Pratiwi & Laksmiwati, 2016; Sanan & Yamin dalam Sobri, 2014). Upaya yang dilakukan
siswa-siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar: 1) Belajar dari referensi vang tersedia
dan mencari materi di internet; 2) Belajar bersama anggota keluarga: 3) Memotivasi diri agar
tercapai cita-cita: 4) Guru dan keluarga memberi semangat dan nasihat pada saat
mengerjakan tugas (Ali dalam Riyanti & Rini, 2012: Nurhayati dalam Mochamad Guntur,
Arif Muchyidin, 2017).

KESIMPULAN

Implementasi e-learning berdasarkan hasil penelitian di atas memberikan gambaran
kepada kita pentingnya meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa selama
belajar dari rumah.  Karena dengan sistem ini siswa merasakan adanya perubahan yang
besar pada pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan tatap muka menjadi e-learning.
Pada saat tatap muka siswa dapat berinteraksi langsung dengan guru dan teman-teman satu
kelas jika ada materi yang kurang dipahami atau berdiskusi secara langsung mengenai materi
vang sedang dipelajari tetapi dengan sistem e-learnig siswa memliki ketergantungan
terhadap kualitas jaringan internat vang mengakibatkan terkadang kurang optimalnya
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat berbagai manfaat, kelebihan,
dan kekurangan implementasi e-/earning.

Berbagai kekhawatiran muncul pada diri siswa sebagai dampak dari kekurangan sistem
e-learning. Kekhawatiran ini muncul pada diri siswa karena kurangnya motivasi dan
kemandirian siswa secara (intrinsik) maupun guru dan orang tua (ekstrinsik). Dengan
demikian, pada hasil penelitian telah disampaikan berbagai upaya yang dilakukan siswa
secara pribadi maupun guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian

belajar siswa. Ini membuktikan adanya pengalaman baru pada siswa dengan menggunakan
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sistem tersebut. Di sini kita dapat melihat semangat belajar siswa yang tetap tumbuh
meskipun sistem pembelajaran telah berubah.
Adapun yang menjadi rekomendasi peneliti dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pemerintah memastikan seluruh daerah dapat mengakses jaringan internet dengan baik.
2. Pemerintah menyediakan dan memastikan seluruh guru dan siswa menerima bantuan
paket data.
3. Sekolah menyediakan website e-learning vang interaktif.
Sekolah menyediakan aplikasi pendukung lainnya jika mengalami kendala pada e-
learning.
Sekolah melakukan pelatihan penggunaan e-learning terhadap guru dan siswa.
Guru menerapkan strategi yang interaktif.
Guru menyederhanakan materi pelajaran.

Guru mengembangkan materi pelajaran disertai video.

b )

Siswa membangun komunikasi terhadap guru dan teman mengenai materi yang kurang
dipahami.

10. Siswa menginformasikan kepada guru jika mengalami kendala pada saat e-learning.
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